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ABSTRAK 

 Yogyakarta adalah sebuah kota di Jawa, Indonesia, dan rumah bagi sekitar 100 

juta orang. Tunawisma di Indonesia adalah masalah yang terus-menerus muncul dan 

banyak di jumpai di berbagai wilayah khususnya Yogyakarta, dengan perkiraan 11 juta 

orang mengalami beberapa bentuk tunawisma. Sementara penyebab pasti dan luasnya 

tunawisma di Yogyakarta tidak dipahami dengan baik, kemungkinan berbagai faktor 

berkontribusi terhadap masalah ini, termasuk kemiskinan, pengangguran, dan akses 

terbatas ke perumahan yang terjangkau. 

 Membangun tempat penampungan tunawisma dapat menjadi salah satu cara untuk 

mengatasi kebutuhan mendesak individu yang mengalami tunawisma, menyediakan 

tempat tinggal yang aman dan terjamin sementara mereka bekerja untuk mencapai situasi 

kehidupan yang lebih berkelanjutan. Namun, membangun tempat penampungan 

tunawisma saja bukanlah solusi komprehensif untuk masalah tunawisma, dan masih 

banyak yang harus dilakukan untuk mengatasi akar penyebab masalah tersebut. 

 Namun, membangun tempat penampungan tunawisma saja tidak dapat 

menyelesaikan faktor sosial dan ekonomi yang lebih kompleks yang berkontribusi 

terhadap tunawisma. Banyak orang yang mengalami tunawisma menghadapi banyak 

hambatan untuk mencapai stabilitas, seperti kurangnya perumahan yang terjangkau, 

tunawisma, masalah kesehatan mental, dan penyalahgunaan zat. Mengatasi masalah 

mendasar ini akan membutuhkan pendekatan multifaset, termasuk inisiatif perumahan 

yang terjangkau, perawatan kesehatan mental dan penyalahgunaan zat, dan program 

pelatihan kerja serta menyediakan lapangan untuk kerja bagi tunawisma yang memiliki 

kelebihan dalam bidang tertentu. 

 

Kata Kunci: Penampungan Tunawisma, Tunawisma, Homeless, Homeless Shelter, 

Krisis Penampungan 
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